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METODE PENELITIAN

3.1. Metode dan Desain

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode deskriptif
analitik dari data sekunder berupa data anomalinetilg yang telah terkoreksi
variasi harian yang diperoleh dari Pusat Vulkanoldgn Mitigasi Bencana
Geologi  (PVMBG). Proses pengambilan data magnetilkekukan dengan
menggunakan dua buah magnetometer proton jenis BRHMN-MP4 dengan
ketelitian 0,1 nT yang masing-masing dilengkapigéensebuah sensor magnet.

Adapun desain pengolahan data dapat dilihat pad#bh&a3.1.
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Penentuan Lokasi Penelitiah \

l

Orientasi Lapangan

Telah dilakukan oleh Pusat

1. Data l Vulkanologi dan Mitigasi
magnetometer ) Bencana Geologi (PVMBG)
proton D R Pengamb“an Data

2. Data koordinat l

Koreksi Variasi Harian J
Koreksi IGRF \

l

Anomali Magnetik Total

l

A Peta kontur Anomali
Magnetil Total Dilakukan oleh Peneliti

Program Surfe{ i

Interpretasi Struktur
~ bawah Permukaan

l

Identifikasi Sesar j

Program MagZ[{

Gambar 3.1. Desain Penelitian
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3.2. Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan oleh Pusat Vulkanologi danidisi Bencana Geologi
(PVMBG) di Gunung Dieng yang secara geografis taklpada %4’ LS dan
10954 BT. Termasuk kawasan Kabupaten BanjarnegaraawaJTengah

(Gambar 3.2).

1.l
‘Bandung
O -

Gambar 3.2. Lokasi Gunung Dieng (PVMBG,2010)

3.3. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penyelidikan geoet&kgB. Dieng adalah

sebagai berikut :

1. Magnetometer Proton dari jenis SCINTREX-MP-4 (2ljua
2. Handy GPS — GPSmap 60CS Garmin (1 buah)

3. Kompas Geologi (1 buah)
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4. Peta Tofografi (1 buah)
5. Peta Geologi ( 1 buah)
6. Buku Kerja (I buah)

7. Kamera Digital (1 buah)

3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1. Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan :

Studi pustaka dari penelitian-penelitian terdahséuta data-data lainnya
yang menunjang terhadap survei ini, diantaranydahdpeta topografi, peta
geologi, data geomagnetik sebelumnya.

3.4.2. Pelaksanaan
a. ~Orientas lapangan

Orientasi lapangan adalah survei daerah-daerak $iddil sebagai sebagai
akibat tektonik dan vulkanik di daerah G. Diengdasarkan pada peta geologi
untuk menentukan titik-titik ukur magnetik.

b. Pengambilan data

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengambitda diantaranya:

. Pengambilan data magnet dilakukan dengan mengacuPdta
Topografi sesuai dengan lintasan dan jarak antdé tikur yang
diinginkan.

. Pengambilan data dilakukan menggunakan dua unit at al

magnetometer proton. Satu alat dioperasikan unehgykuran di
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lapangan dan satu alat lagi dioperasikan padatg&t@aman tertentu
yang tetap lfase station) untuk mengamati perubahan medan magnet
total selama satu hari pengukuran dan dilakukaaps&0 menit.

. Pengambilan data di lapangan difokuskan pada desslabar kawah
serta daerah bahaya gas L£®enentuan titik ukur dilakukan secara
acak dengan melihat kondisi medan yang memungkiokéuk dapat
dijangkau. Dengan demikian distribusi titik ukunderung mengikuti
pola jalan maupun perkebunan dan hutan yang daladi ddlengan
jalan kaki dan biasa dilalui oleh penduduk setempangukuran
geomagnet pada setiap titik ukur dilakukan sebatiyad kali, hal ini
agar data data magnet yang dihasilkan mempunygkéainakurasi
yang baik.

. Penentuan koordinat pada setiap titik ukur magnaigkinakan GPS
handy, dengan tingkat akurasi yang sangat dipehgateh kondisi
lapangan titik amat.

c. Pengolahan Data

Jumlah titik ukur di lapangan adalah 423 titik (Gemn3.1) dengan jarak
titik ukur disesuaikan dengan kondisi di lapanga®ata yang diperoleh di
lapangan disusun ke dalam tabehgitude (bujur), latitude (lintang), dan nilai
magnetik terkoreksi variasi harian, menggunakargnam Xcell (lampiran 1).
Nilai magnetik yang telah dikoreksi variasi harieemudian dikoreksi dengan
menggunakan koreksi IGRF. Hasil dari koreksi IGRfah yang disebut

anomali magnetik total.
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Gambar 3.3. Titik-Titik Pengamatan Geomagnet di G. Dieng

Nilai anomali magnetik beserta ddtmgitude dan latitude kemudian dibuat
peta kontur. Sedangkan untuk keperluan interpre@itakukan pengambilan
empat buah garis penampang dari peta kontur anonagnetik total, selanjutnya
dilakukan interpretasi kuantitatif dengan menggamaknetodenverse modeling
dengan memanfaatkan program Mag2D.

1. Koreksi IGRF (nternational Geomagnetic Reference Field)

Medan magnet utama bumi berubah terhadap waktukUnéenyeragamkan
nilai-nilai medan utama magnet bumi, dibuat stanui yang disebut IGRF.
Nilai IGRF diperbaharui setiap lima tahun sekakr@asarkan data IGRF, dengan
menggunakan program Geomag60 (dilakukan oleh PVMRBIB)eroleh nilai
IGRF tahun 2008 untuk daerah Dieng sebesar 45088, Dengan inklinasi (I)
sebesar —328'.

Data hasil koreksi variasi harian dan koreksi IGRFkemudian disebut

anomali magnetik totalXT ), yaitu:



42

AT= Tobs Tvh - Ticrr (3.1)
Contoh perhitungan anomali magnetik total
Diketahui:

data magnetik (T , + Tyy)=45517.5nT

Tiorr= 45033,7 nT

AT = (Tops £ Tyn) — Tigrr

AT =45517.5 nT - 45033,7 nT

AT =139,8 nT

Data selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Data anomali magnetik total hasil koreksi kemudiaplot bersama data
koordinat (yang telah dikonversi ke dalam satuamemmenggunakan program
Franson CoordTrans v2.2) ke dalam program Surferkumembuat peta anomali
magnetik total. Proses pengolahan data tercantaia lpanpiran 2.

2. Interpretasi kuantitatif

Untuk kepentingan interpretasi, peta kontur anonmalagnetik total
kemudian dibuat penampang yang tegak lurus dengam kelurusan dengan
menggunakan program Surfer (lampiran 3). Penafgil@a dilakukan dengan
metodeinverse modeling, yaitu pencocokan kurva antara model matematika dan
data lapangan (lampiran 3).

Pemodelan inversi di sini adalah pemodelan invgasig menggunakan
program Mag2D (dibuat oleh Stefano Stocco padanb@aptember, 2007).

Interpretasi model bawah permukaan dilakukan demganggunakan program
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2D-inversion versi 1.3, dengan data penampang gesébagai data bantu dalam
pemodelan.

Adapun langkah-langkah pencocokan kurva model netiken dan data
lapangan (mengambil contoh penampang AA’), sehagakut:
a. File, Fidd, danHeight of sensers

Masukkan data anomali magnetik dan data jarak legilize penampang
melalui load*txt file sehingga padarofile length (m) akan nampak panjang
penampang yang digitize. Untuk penamang AA’, panjang penampangnya 4317
meter. Masukkan nilai IGRF tahun 2008 untuk daédang ke dalantotal field
intensity (nT) dan nilai inklinasi ke dalarinclination (°). Nilai IGRF dan nilai
inklinasi yang digunakan sebesar 45033,7 nT darB-3®lasukkan besar sudut
penampang yang diambil tegak lurus dengan arahrdszln ke dalamangle
profile direction/magnetic north (°). Untuk penampang AA’ besar sudut yang
diukur adalah 60 Masukkan nilai ketinggian sensor ke dalbattom dantop
sensor (m). Untuk ketinggian sensor yang digunakan oléeWVIBG dalam

penelitian ini sebesar 1,3 m dari permukaan tanah.
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Gambar 3.4. Tampilan program Mag2D yang digunakan dalam Proses
pencocokarata

b. Order of interpolation danmax interasion

Order of interpolation yang digunakan dalam pengolahan empat buah
penampang adalah satu. Semakin bar@ader of interpolation yang digunakan
maka semakin banyalitting data yang terjadi. Hal ini akan berdampak pada
kecepatanoading. Semakin banyakrder of interpolation maka semakin lambat
prosesloading data yang terjadi. Begitu juga dengamx interation. Semakin
besar nilaimax interation maka semakin lambat prodesading data yang terjadi.
Hal ini dikarenakan semakin banyak pengulangaping data yang dilakukan.
Sehinggamax interation yang digunakan dalam pengolahan data adalah sepuluh
c. Noise/signal

Noise/signal berkaitan dengan keakuratan data yang diperoldapdingan
dan kualitas alat yang digunakan. Hargaise/signal yang semakin besar
menunjukkan data dan alat yang kurang bagus. Halapat dilihat dari kurva

hasil pengolahan data. Data yang bagus ditunjuk#tangan kurva model
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matematika dan kurva data lapangan yang semakhnbgt. Sehingga, untuk
penampang AA’, nilanoise/signal yang digunakan sebesar 0,125.

* Noise/signal= 0,125
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Gambar 3.5. Noise/signal pada Variasi 0,125 (a) dan 0,50 (b)
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d. Susceptibility contrast

Menunjukkan nilaisusceptibility contrast daerah yang di interpretasi yang
diperkirakan memiliki hubungan dengan adanya kelzena sesar. Sehingga,
untuk penampang AA’, nilausceptibility contrast yang digunakan sebesar 0,125.

e Susceptibility contrast = 0,0
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. Susceptibility contrast = 10,0
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Gambar 3.6. Susceptibility Contrast pada Variasi 0,00 (a), 0,125 (b),
dan 10,0 (c)

e. Prismsalong X

Parameteprisms along X digunakan untuk mengatur panjang, arah sumbu
X dalam bentuk ukuran dan jumlah kolom. Semakirab@slai prisms along X
semakin akurat dalam menampilkaasceptibility contrast. Namun, semakin
susah dalam proses analisis. Hal ini dikarenakaraki& kecil lebar kolom yang
dibentuk. Sehingga untuk penampang AA’, npaisms along X yang digunakan
sebesar 75.

* Prismsalong X =100

o

_1m
£ 200
=

£ a0

S am

1 1 1 1 1
500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000 4500
Susceptibility w102

(@)



48
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Gambar 3.7. Prisms Along X pada Variasi 100 (a), 75(b), dan 10 (c)

f. “Prismsalong Z

Parametemprisms along Z digunakan untuk mengatur jumlah kolom, arah
sumbuh Z. Semakin besar nilarisms along Z, semakin akurat data yang
dihasilkan. Namun, semakin sulit dalam proses sisaliSehingga untuk
penampang AA’, nilaprisms along Z yang digunakan sebesar 5.

e PrismsalongZ=1
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Gambar 3.8. Prisms Along Z pada Variasi 1 (a), 5 (b), dan 10 (c)

g. Thickness (m)

Parametethickness (m) digunakan untuk menyatakan spasi kedalaman (m)
Semakin besar jumlah spasi, semakin barsyageptibility contrast yang terlihat.
Sehingga untuk penampang AA’, nithickness (m) yang digunakan sebesar 150

m.

e Thickness(m) =50 m

Depth (rm)
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¥ 107
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Gambar 3.9. Thickness pada Variasi 50 m (a), 150 m (b)
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